BAB IV
HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 27 Juli sampai dengan 4 Agustus
2020. Pengambilan data dilakukan di PT Johan Sentosa dengan menyebar
kuesioner kepada pekerja bagian produksi sebanyak 59 responden. Data yang
diambil pada penelitian ini meliputi karakteristik (umur, pendidikan terakhir, berat
badan, tinggi badan, dan lama waktu bekerja seorang pekerja), variabel
independen (faktor pencahayaan dan faktor beban kerja) dan variabel dependen

(kelelahan kerja pada pekerja).

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah PT. Johan Sentosa

PT. Johan Sentosa merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
dibidang perkebunan dan pabrik kelapa sawit dibawah naungan Darmex
Agro Group. Pks PT. Johan Sentosa berdiri pada tahun 1995 berdasarkan
Peraturan Pemerintah no. 9683/09-01/pb/vi/95, tanggal 21 juni 1995 yang
terletak di Dusun Sei Jernih Kelurahan Pasir Sialang, Kec Bangkinang,
Kabupaten Kampar, Provinsi Riau dan berkantor pusat di Pekanbaru
dengan lahan perkebunan seluas kurang lebih 5000 Ha dengan sumber air
baku untuk produksi berasal dari dua sumber, yaitu sumber pertama dari
waduk dan sumber kedua dari sungai buriang. Pabrik ini beroperasi
dengan kapasitas 60 ton/jam. Produksi utama PKS PT. Johan Sentosa ini

adalah CPO (Crude Palm Oil) dan kernel (inti sawit).
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2. Lokasi PT. Johan Sentosa

PT Johan Sentosa berlokasi di Dusun Sei Jernih Kelurahan Pasir
Sialang, Kec Bangkinang, Ka]b Kampar Provinsi Riau. Perusahaan ini
berjarak kurang lebih 9 km dari kota Bangkinang yang bisa ditempuh
melalui jalan darat sebelah barat berbatasan dengan kebun masyarakat,
sebelah timur berbatasan dengan kebun perusahaan PT. Johan Sentosa,
sebelah utara berbatasan dengan kebun masyarakat dan sebelah selatan
berbatasan dengan Desa Pasir Sialang.

3. Tahapan Pelaksanaan Operasi Pabrik Kelapa Sawit (PKS)
Tahapan-tahapan proses pengolahan TBS (Tandan Buah Segar) menjadi
CPO dalam operasi PMKS sebagai berikut :

1) Penerimaan TBS
Tandan Buah Segar (TBS) yang masuk ke pabrik diangkut
dengan menggunakan truk. Buah lalu ditimbang di jembatan timbang
untuk mengetahui jumlah berat buah yang diterima oleh pabrik.
Setelah ditimbang, TBS dipindahkan ke lantai Loading Ramp tempat
penimbunan sementara sebelum dimasukkan ke rebusan. Buah yang
akan diolah disortir di lantai Loading ramp.
2) Sterilizer atau Perebusan
Sebagai bahan bakar untuk memperoleh uvap air sterilizer atau
perebusan TBS digunakan cangkang dan serat buah sawit. Cangkang
dan serat ini merupakan limbah padat hasil sisa proses pengolahan

TBS menjadi CPO. Buah yang telah disortir dimasukkan ke dalam lori
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yang terbuat dari plat baja berlubang-lubang dan langsung dimasukkan

ke alat sterilizer. Alat ini merupakan bejana perebusan dengan

menggunakan uap air bertekanan sekitar 3 kg/cm.

Adanya lubang-lubang pada lori untuk memudahkan uap air masuk

dan merebus buah secara merata. Proses perebusan ini bertujuan untuk:

a) Mematikan jamur dan enzim-enzim yang dapat menghidralosa
minyak, sehingga kualitas minyak menurun akibat tingginya
kandungan asam lemak bebas.

b) Memudahkan buah lepas dari tandannya di dalam Thresser, agar
buah mudah dilumatkan di dalam digester.

c¢) Memudahkan pemisahan cangkang dari inti dengan keluarnya air
dari biji.

Proses perebusan biasanya berlangsung selama + 90 menit dan
uap yang dibutuhkan sebesar 6600 kg uap rebusan TBS. Pada proses
perebusan ini dihasilkan kondensat yang mengandung 1,2 % minyak
ikutan pada temperatur tinggi. Kondensat ini kemudian dimasukkan
ke dalam fat pit untuk memisahkan minyak dan air. Minyak yang
terpisah diambil secara manual untuk recyclekembali.Tandan buah yang

sudah disterilisasi dimasukkan ke dalam thresher dengan menggunakan

tripller.
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Pemisahan Berondolan

Perlakuan kedua terhadap buah setelah disterilisasi disebut
stripping atau threshing. Tujuannya untuk memisahkan brondolan
(fruitlet) dari tangkai tandan.Alat yang digunakan disebut thresher
berupa drum berputar (rotary drumthresher). Hasil pemisahan
brondolan ini tidak selalu sempurna karena masih adabrondolan buah
yang melekat pada tangkai tandan yang disebut USB (Unstripped
Bunch).Untuk mengatasi hal ini, maka dipakai sistem “Double
threshing”. Sistem ini bekerja dengan cara tandan kosong (EFB :Empty
Fruit Bunch) dan USB yang keluar dari thresher pertama tidak
langsung dibuang, tetapi masuk ke thresher kedua yang selanjutnya
tandan kosong dibawa ke tempat penumpukan yang nantinya akan
dimanfaatkan oleh pihak lain diluar pabrik.
Pelumatan (Digesting)

Buah yang lepas dari tandan dibawa ke alat digester oleh fruit
conveiyor.Dalam digester dengan menggunakan pisau-pisau digester
daging buah dilepaskan dari biji. Selama pelumatan berlangsung
temperature dijaga stabil 100°C menggunakan uap.

Pengempaan (Pressing)

Masa buah dimasukkan ke dalam screw press (alat kempa)
terpadu dengan sistem automatis hidrolik, dapat menurunkan oil
losses, mesin pengempa yang biasa digunakan adalah double screw

press. Alat ini terdiri dari dua worm screw yang terletak di dalam press
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cake dan dua buah cone yang dapat bergerak maju-mundur. Akibat
putaran kedua worm screw dan penekanan cone maka minyak dalam
mesocarpakan diperas dan keluar melalui lubang-lubang kecil pada
presscake. Ampas hasil kempa campuran serat (fibre) dan kernel (nut)
keluar melaluibagian ujung worm screw. Proses pengempaan harus
dilakukan sampai kering sehingga minyak yang melekat pada ampas
(oil losses) pengempaan cukup rendah. Hal ini dapat dilakukan dengan
cara menekan cone, tetapi akibatnya akan menaikkan jumlah kernel
yang pecah. Agar di peroleh pengektrasian minyak yang maksimum
diperlukan keseimbangan dan proses pengendalian yang baik.
Pemurnian Minyak (Clarification)

Hasil dari proses pengempaan diperoleh CPO (Crude Palm Oil)
yang merupakan campuran minyak, air, dan padatan (solid).
Penyaringan minyak ini dilakukan dengan alat vibrating screen yang
bertujuan untuk memisahkan partikel-partikel serat dan cangkang yang
terbawa bersama saat keluar dari proses pengempaan. Disamping itu,
penyaringan juga menurunkan kekentalan (viscosity) CPO yang
selanjutnya dipompakan ke tangki clarifier.

Pengutipan minyak secara statis berlangsung dalam clarifier tank.
Dalam tangki ini berlaku sistem pengendapan, dimana minyak
mempunyai berat jenis ringan akan berada di lapisan atas, sedangkan
sludge berada di lapisan bawah. Minyak yang berada dilapisan atas

masuk ke tangki oil tangki dan sludge dimasukkan ke dalam tangki
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lumpur (sludge tank). Desain volume clarifier tank harus disesuaikan
dengan kapasitas pabrik dengan ketentuan volume 3,75 m /ton TBS.
Hal ini berkaitan dengan waktu yang diperlukan untuk

pengendapan (retention time) adalah 4 (empat) sampai 5 (lima) jam
dan temperatur dipertahankan 100 C.
Pengolahan Inti Sawit

Ampas kempa yang terdiri dari biji dan serat/serabut
dimasukkan ke deperi carper melalui cake breaker conveyer yang
menggunakan sistem parang- parang pelempar sehingga press cake
terurai dan mempermudah proses pemisahan serat dari biji pada
depericarper. Pemisahan ini terjadi akibat perbedaan daya isap blower.
Biji ditampung pada nut silo. Serat yang terpisah dialirkan ke boiler
sebagai bahan bakar ketel uap.
Ripple Mill

Ripple mill adalah alat untuk memecah biji dengan cara digiling
dengan putaran rotor bar sehingga biji akan bergesek dengan ripple
plate, selanjutnya biji dialirkan ke dalam mesin Ripple Mill untuk
pemecahan biji. Masa biji yang pecah dialirkan ke Light Tenera Dust
Seperator (LTDS) dan grading traction grade untuk memisahkan

cangkang halus dengan Nut utuh yang terlewat dari ripple mill.
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Masa cangkang yang bercampur inti dialirkan masuk ke clay

bath untuk memisahkan cangkang dengan inti. Clay bath terdiri dari

bak clay bath, kernelvibrating, dan shell vibrating. Cangkang yang

dipakai sebagai bahan bakar keteluap selebihnya dijual kepada pihak

ketiga, sedangkan inti dialirkan masuk ke dalam kernel silo untuk

proses pengeringan sampai kadar air 7 % dengan tingkat pengeringan

SOOC, 6OOC, dan 750C, dalam waktu 4-5 jam. Selanjutnya, inti

ditimbun dalam kernel storage pada bulk silo (Hopper) yang siap

untuk dipasarkan.

B. Analisis Univariat

Analisis univariat adalah analisis yang bertujuan untuk mendeskripsikan

berbagai karakteristik data penelitian dan distribusi frekuensi dari faktor

pencahayaan dan faktor beban kerja dengan kejadian kelelahan kerja pada

pekerja bagian produksi di PT. Johan Sentosa.

1. Karakteristik Responden

a) Usia

Untuk proporsi usia, peneliti menyajikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Pekerja Bagian Produksi Berdasarkan

Usia di PT. Johan Sentosa Tahun 2020.

No Usia (Tahun) Jumlah Persentase (%)
1. 26 — 35 9 15,3
2. 36 —45 30 50,8
3. 46 — 55 20 33,9
Total 59 100

Sumber: penyebaran kuesioner
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Pada tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa dari 59 pekerja bagian
produksi di PT. Johan Sentosa adalah rentang usianya berada diantara
36-45 tahun yaitu sebanyak 30 orang (50,8%).
b) Pendidikan Terakhir
Untuk proporsi pendidikan terakhir, peneliti menyajikan dalam tabel di
bawabh ini:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pekerja Bagian Produksi Berdasarkan
Pendidikan Terakhir di PT. Johan Sentosa Tahun 2020.

No Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase (%)
1. SMA 32 54,2
D3 -S1 27 45,8
Total 59 100

Sumber: penyebaran kuesioner

Pada tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa dari 59 pekerja bagian
produksi di PT. Johan Sentosa, mayoritas pendidikan terakhir responden
adalah pendidikan SMA yaitu sebanyak 32 orang (54,2%).

¢) Berat Badan
Untuk proporsi berat badan, peneliti menyajikan dalam tabel di bawah
ini:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Pekerja Bagian Produksi Berdasarkan
Berat Badan di PT. Johan Sentosa Tahun 2020.

No Berat Badan (Kg) Jumlah Persentase (%)
1. 45-59 26 44,1
2. 60 — 90 33 55,9
Total 59 100

Sumber: penyebaran kuesioner

Pada tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa dari 59 pekerja bagian

produksi di PT. Johan Sentosa, mayoritas pekerja memiliki berat badan

berada di rentang 60-90 kg yaitu sebanyak 33 orang (55,9%).
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d) Tinggi Badan
Untuk proporsi tinggi badan, peneliti menyajikan dalam tabel di bawah
ini:

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Pekerja Bagian Produksi Berdasarkan
Tinggi Badan di PT. Johan Sentosa Tahun 2020.

No Tinggi Badan (cm) Jumlah Persentase (%)
1. 145-159 29 49,2
160 — 190 30 50,8
Total 59 100

Sumber: penyebaran kuesioner

Pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa dari 59 pekerja bagian
produksi di PT. Johan Sentosa, mayoritas pekerja memiliki tinggi
badan berada di rentang 160-190 cm yaitu sebanyak 30 orang
(50,8%).

e) Lama Kerja
Untuk proporsi lama kerja, peneliti menyajikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Pekerja Bagian Produksi Berdasarkan
Lama Waktu Kerja di PT. Johan Sentosa Tahun 2020.

No Lama Kerja (Tahun) Jumlah Persentase (%)

1. < 5 Tahun 27 45,8

2. > 5Tahun 32 54,2
Total 59 100

Sumber: penyebaran kuesioner

Pada tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa dari 59 pekerja bagian

produksi di PT. Johan Sentosa, mayoritas pekerja memiliki lama kerja

> 5 tahun yaitu sebanyak 32 orang (54,2%).
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2. Distribusi Frekuensi Faktor Pencahayaan, Faktor Beban Kerja Dan
Faktor Kelelahan Kerja.
a) Faktor Pencahayaan

Untuk proporsi pencahayaan, peneliti sajikan dalam bentuk tabel di
bawah ini :

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Pencahayaan Pekerja Bagian Produksi di
PT Johan Sentosa Tahun 2020

No Pencahayaan Jumlah Persentase (%)
1. Pencahayaan Tidak Standar 40 67,8
2. Pencahayaan Standar 19 32,2
Total 59 100

Sumber : Penyebaran Kuesioner 2020

Pada tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa dari 59 responden pekerja

bagian produksi di PT. Johan Sentosa, mayoritas melakukan pekerja pada

pencahayaan yang tidak standar yaitu sebanyak 40 orang (67,8%).

b) Faktor Beban Kerja

bawah ini :

Untuk proporsi beban kerja, peneliti sajikan dalam bentuk tabel di

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Beban Kerja Pada Pekerja Bagian Produksi
di PT Johan Sentosa Tahun 2020

No Beban Kerja Jumlah Persentase (%)
1. Berat 40 67,8
2. Tidak Berat 19 32,2
Total 59 100

Sumber : Penyebaran Kuesioner 2020

Pada tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa dari 59 responden pekerja

bagian produksi di PT. Johan Sentosa, mayoritas mengalami beban kerja

yang berat yaitu sebanyak 40 orang (67,8%).
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Untuk proporsi beban kerja, peneliti sajikan dalam bentuk tabel di

bawah ini :

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Kelelahan Kerja Pada Pekerja Bagian

Produksi di PT Johan Sentosa Tahun 2020

No Kelelahan Kerja Jumlah Persentase (%)
1. Tinggi 41 69,5
2. Rendah 18 30,5
Total 59 100

Sumber : Penyebaran Kuesioner 2020

Pada tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa dari 59 responden

pekerja bagian produksi di PT. Johan Sentosa, mayoritas mengalami

kelelahan kerja yang tinggi yaitu sebanyak 41 orang (69,5%).

C. Analisis Bivariat

Analisis bivariat merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui

keterkaitan dua variabel. Keterkaitan variabel tersebut dapat dilihat sebagai

berikut:

1) Faktor Pencahayaan

Hasil uji statistik dengan menggunakan chi square untuk faktor

pencahayaan dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hubungan Faktor Intensitas Pencahayaan dengan Kejadian
Keluhan Kelelahan Kerja Pada Pekerja Bagian Produksi di
PT. Johan Sentosa Tahun 2020.

Kelelahan Kerja OR
Pen]izl;l?l;lan Tinggi Rendah Total (CI 95%) p value
y n_ % N % n_ %
ooak 34850 6 150 40 100 971
Standar 7 368 12 632 19 oo »72-3472 0001
Total 41 695 18 305 59 100

Keterangan : hasil uji chi square
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Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa dari 40 responden
yang mengalami pencahayaan yang tidak standar saat bekerja, mengalami
kelelahan kerja yang tinggi sebanyak 34 orang (85,0%). Sedangkan dari 19
responden yang mengalami pencahayaan yang standar saat bekerja,
mengalami kelelahan kerja yang tinggi sebanyak 7 orang (36,8 %).

Hasil uji statistik didapatkan p value = 0,001 berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara faktor pencahayaan dengan kejadian
kelelahan kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Johan Sentosa.
Didapat nilai OR 9,71 (95% CI : 2,72-34,72) artinya dapat disimpulkan
bahwa responden yang mengalami pencahayaan yang tidak standar pada
saat bekerja 9,71 kali berpengaruh mengalami kejadian kelelahan kerja
yang tinggi dibandingkan dengan responden yang mengalami pencahayaan
yang standar pada saat bekerja.

2) Faktor Beban Kerja

Hasil uji statistik dengan menggunakan chi square untuk faktor

beban kerja dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hubungan Faktor Beban Kerja dengan Kejadian Keluhan
Kelelahan Kerja Pada Pekerja Bagian Produksi di PT. Johan

Sentosa Tahun 2020.
Kelelahan Kerja OR
Faktlgr ].Seban Tinggi Rendah Total (CI 95%) p value
ena n % N % n_ %
Berat 35 87,5 5 12,5 40 100 15,17
Tidak Berat 6 31,6 13 684 19 100 (3,95-5832) <0,01
Total 41 69,5 18 30,5 59 100

Keterangan : hasil uji chi square

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa dari 40 responden

yang mengalami beban kerja yang berat sebanyak 35 orang (87,5%).



70

Sedangkan dari 19 responden yang mengalami beban kerja yang tidak
berat, mengalami kelelahan kerja yang tinggi sebanyak 6 orang (31,6%).
Hasil uji statistik didapatkan p value < 0,01 berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara faktor beban kerja dengan kejadian
kelelahan kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Johan Sentosa.
Didapat nilai OR 15,17 (95% CI : 3,95-58,32) artinya dapat disimpulkan
bahwa responden yang beban kerja yang berat 15,17 kali berpengaruh
mengalami kejadian kelelahan kerja yang tinggi dibandingkan dengan

responden yang beban kerja yang tidak berat.



BAB V
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang hubungan
intensitas pencahayaan dan beban kerja dengan kejadian keluhan kelelahan kerja
pada pekerja bagian produksi di PT Johan Sentosa, setelah dilakukan penyebaran
kuesioner, data tersebut dianalisis secara Univariat dan Bivariat, maka diperoleh
hasil sebagai berikut :

A. Analisa Univariat

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada pekerja bagian
produksi di PT. Johan Sentosa tahun 2020, dari 59 responden maka didapatkan
hasil penelitian bahwa sebagian besar pencahayaan tidak standar dialami oleh
40 orang (67,8%), pekerja yang mengalami beban kerja yang berat sebanyak
40 orang (67,8%) dan pekerja yang mengalami kelelahan kerja yang tinggi
sebanyak 41 orang (69,5%). Dalam hal ini faktor pencahayaan dan beban kerja
memiliki kontribusi yang sama terhadap kejadian kelelahan kerja pada pekerja
di bagian produksi di PT. Johan Sentosa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fitriana (2017) yang menyatakan bahwa pencahayaan suatu
ruangan produksi dapat mempengaruhi kelelahan kerja pada pekerja, sehingga

dapat mengganggu produktivitas seorang pekerja.
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B. Analisa Bivariat

1. Hubungan Faktor Pencahayaan Dengan Keluhan Kelelahan Kerja
Pada Pekerja Bagian Produksi di PT. Johan Sentosa Tahun 2020

Berdasarkan hasil penzelitian dapat diketahui bahwa dari 40
responden yang mengalami pencahayaan yang tidak standar saat bekerja,
mengalami kelelahan kerja yang tinggi sebanyak 34 orang (85,0%).
Sedangkan dari 19 responden yang mengalami pencahayaan yang standar
saat bekerja, mengalami kelelahan kerja yang tinggi sebanyak 7 orang
(36,8%).

Hasil uji statistik didapatkan p value = 0,001 berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara faktor pencahayaan dengan kejadian
kelelahan kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Johan Sentosa.
Didapat nilai OR 9,71 (95% CI : 2,72-34,72) artinya dapat disimpulkan
bahwa responden yang mengalami pencahayaan yang tidak standar pada
saat bekerja 9,71 kali berpengaruh mengalami kejadian kelelahan kerja
yang tinggi dibandingkan dengan responden yang mengalami pencahayaan
yang standar pada saat bekerja.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah
(2015) tentang pengaruh intensitas penerangan terhadap kelelahan mata
yang mengatakan bahwa intensitas penerangan yang kurang baik dapat
mempengaruhi kelelahan mata pada pekerja sehingga dapat menurunkan

angka produktivitas kerja.
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Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Pratikto tahun 2017
“Tentang Pengaruh Faktor Lingkungan Kerja Dan Beban Kerja Terhadap
Faktor Kelelahan Kerja Pada Pekerja Full-Machinery Manufaktur Ban”,
didapatkan ada hubungan yang signifikan antara faktor lingkungan kerja
dan beban kerja terhadap faktor kelelahan kerja pada pekerja dilihat dari
nilai p value: (0,101)<a.(0,05).

Pencahayaan merupakan faktor lingkungan fisik yang berpengaruh
pada kesehatan kerja dan merupakan salah satu faktor yang dapat
menyebabkan beban tambahan bagi tenaga kerja. Pencahayaan adalah
semua cahaya yang ada disemua area industri, termasuk cahaya yang
bersumber dari matahari. Pekerjaan yang dapat mengakibatkan kelelahan
kerja yang disebabkan oleh intensitas pencahayaan yang tinggi umunya
terdapat dipabrik/industri seperti pabrik testil, pabrik kelapa sawit dan
pabrik karet, dan lain sebagainya. Pencahayaaan mempunyai pengaruh
terhadap tenaga kerja diantaranya orang yang rentan terpapar pencahayaan
yang tinggi akan mengakibatkan kelelahan berupa: Kelelahan otot, yang
menyebabkan pekerja merasakan pusing, kantuk, sakit, dan kelelahan mata
(Anizar, 2011).

Pencahayaan dapat menyebabkan rasa terganggunya konsentrasi
pada pekerja dan psikologis para pekerja. Pencahayaan menyebabkan
orang tidak akan tenang beristirahat dan tergangunya di saat bekerja.
Dalam lingkup tenaga kerja, kelelahan kerja merupakan masalah bagi

kesehatan tenaga kerja yang berpotensi meningkatkan resiko kecelakaan
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kerja yang akan menimbulkan banyak kerugian meteri, dan mampu
menurunkan produktivitas secara keseluruhan akibat faktor pekerjaan
(Kristina, 2017).

Menurut asumsi peneliti pada responden yang mengalami
pencahayaan standar tetapi masih mengalami keluhan kelelahan kerja yang
tinggi hal ini dapat disebabkan oleh usia dan lama masa bekerja pekerja
tersebut. Begitu juga sebaliknya responden yang mengalami pencahayaan
tidak standar tetapi tidak mengalami kelelahan itu dikarenakan usia
responden yang masih tergolong muda dan tidak mudah mengalami
kelelahan. Pada usia yang tua dapat meningkatkan kelelahan kerja dan
kondisi kerja yang berulang-ulang atau monoton yang selalu dilakukan
pekerja dalam bertahun lamanya, dapat menyebabkan rasa bosan, serta
menjadikan karyawan merasa lelah dan jenuh.

Penyebab lain dari responden yang mengalami pencahayaan standar
tetapi masih mengalami keluhan kelelahan kerja yang tinggi yaitu
dikarenakan oleh keadaan lingkungan dilingkungan kerja seperti iklim
kerja panas. Seorang tenaga kerja akan bekerja dengan efisien dan
produktif bila lingkungan tempat kerjanya nyaman, atau dapat dikatakan
efisiensi kerja optimal dalam daerah nikmat kerja, tidak panas dan tidak

dingin (mariani, 2018).
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2. Hubungan Faktor Beban Kerja Dengan Keluhan Kelelahan Kerja
Pada Pekerja Bagian Produksi di PT. Johan Sentosa Tahun 2020

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari 40
responden yang mengalami beban kerja yang berat sebanyak 35 orang
(87,5%). Sedangkan dari 19 responden yang mengalami beban kerja yang
tidak berat, mengalami kelelahan kerja yang tinggi sebanyak 6 orang
(31,6%).

Hasil uji statistik didapatkan p value < 0,01 berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara faktor beban kerja dengan kejadian
kelelahan kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Johan Sentosa.
Didapat nilai OR 15,17 (95% CI : 3,95-58,32) artinya dapat disimpulkan
bahwa responden yang beban kerja yang berat 15,17 kali berpengaruh
mengalami kejadian kelelahan kerja yang tinggi dibandingkan dengan
responden yang beban kerja yang tidak berat.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mariani
(2018) diperoleh nilai p-value (1)=0,001 yang berarti terdapat hubungan
yang signifikan antara beban kerja berat dengan kelelahan kerja
dibandingkan dengan beban kerja ringan, dan p-value (2)=0,013 yang
berarti terdapat hubungan antara beban kerja sedang dengan kelelahan
kerja dibandingkan beban kerja ringan.

Beban kerja adalah sebagai suatu konsep yang timbul akibat
adanya keterbatasan kapasitas dalam memproses informasi. Saat

menghadapi suatu tugas, individu diharapkan dapat menyelesaikan tugas
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tersebut pada suatu tingkat tertentu. Apabila keterbatasan yang dimiliki
individu tersebut menghambat/menghalangi tercapainya hasil kerja pada
tingkat yang diharapkan, berarti telah terjadi kesenjangan antara tingkat
kemampuan yang diharapkan dan tingkat kapasitas yang dimiliki. Beban
kerja adalah beban yang ditanggung tenaga kerja yang sesuai dengan jenis
pekerjaanya ditunjukkan oleh Suma’mur dalam Tarwaka (2015).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Irwandi (2017), menyatakan bahwa ada hubungan antara beban kerja dan
tugas tambahan. Banyaknya tugas tambahan yang dikerjakan oleh
seseorang, akan menambah tinggi beban kerjanya. Apabila ini berlangsung
terus-menerus maka akan mengakibatkan kelelahan kerja.

Menurut asumsi peneliti pada responden yang mengalami beban
kerja yang tidak berat tetapi masih mengalami keluhan kelelahan kerja hal
ini dapat disebabkan oleh faktor umur dan status gizi yang dimiliki oleh
pekerja. Begitu juga sebaliknya responden yang mengalami beban kerja
yang berat tetapi mengalami kelelahan kerja yang rendah hal ini
disebabkan oleh umur responden yang masih muda sehingga walaupun
bekerja cukup berat mereka tidak mudah untuk mengalami kelelahan.
Pekerja dengan usia yang lebih tua akan mengalami penurunan kekuatan
pada otot yang berdampak pada kelelahan yang lebih cepat dan
menyebabkan beban kerja terasa lebih berat sehingga pekerja dengan usia
lebih tua lebih rentan mengalami kelelahan kerja dibandingkan pekerja

dengan usia yang lebih muda. Pada usia lanjut jaringan otot akan mengerut
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dan digantikan oleh jaringan ikat. Pengerutan otot menyebabkan daya
elastisitas otot berkurang yang mengakibatkan semakin bertambahnya

ketidakmampuan tubuh dalam berbagai hal.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian yang dilakukan mengenai hubungan intensitas
pencahayaan dan beban kerja dengan kejadian keluhan kelelahan kerja pada
pekerja bagian produksi di PT Johan Sentosa dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Terdapat 41 orang (69,5%) mengalami kelelahan tinggi.

2. Terdapat 40 orang (67,8%) mengalami pencahayaan tidak standar.

3. Terdapat 40 orang (67,8%) mengalami beban kerja berat.

4. Ada hubungan yang signifikan antara intensitas pencahayaan dengan
kelelahan kerja p value: (0,001)< o (0,05)dan nilai RP = 9,71 (CI 95%
:2,72-34,72).

5. Ada hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan kelelahan kerja
p value < 0,01 dan nilai OR 15,167 (CI : 95% :3,95-58,32).

B. Saran
1. Bagi Perusahaan
Diharapkan kepada perusahaan agar dapat melalukan upaya
pengendalian pencahayaan dan beban kerja ditempat kerja dengan cara :
a. Melakukan penambahan pencahayaan di lingkungan kerja dengan cara
menambah jendela atau lobang tempat masuknya cahaya agar cahaya
didalam ruangan sesuai dengan standar.

b. menyediakan alat angkut untuk meringankan beban kerja karyawan,

78



79

c. menyediakan air minum pada jarak yang relatif terjangkau,

d. Serta memperbolehkan karyawan untuk berisstirahat sejenak (10-15
menit) setiap 1-2 jam kerja hal ini dilakukan agar dapat meningkatkan
produktivitas kerja pekerja.

2. Bagi Pekerja
Setelah mengetahui akibat dari pencahayaan dan beban kerja yang
dapat menurunkan produktivitas kerja, para pekerja di pabrik sebaiknya :

a. Beristirahat sejenak (10-15 menit) setiap 1-2 jam kerja hal ini

dilakukan agar dapat meningkatkan produktivitas kerja pekerja.

b. Pekerja dianjurkan untuk minum jika sudah merasakan sedikit lelah.

c. Dan jika sudah mulai merasakan kelelahan kerja dan sebaiknya

dianjurkan tidak memaksakan melakukan pekerjaan yang melebihi
beban kerja standar.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Memberikan informasi terbaru khususnya tentang hubungan
intensitas pencahayaan dan beban kerja dengan kejadian keluhan
kelelahan kerja pada pekerja bagian produksi dan diharapkan bagi peneliti
selanjutnya dapat menambah jumlah sampel dan menggunakan metode

yang berbeda.
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